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LAMPIRAN 
Lampiran 1 Hasil Wawancara 

Informan Pendiri 
 
Nama : Gerald H.D. Pangestu, S.Pd  
 
Peneliti : Halo Ko, selamat siang? 
Narasumber : Halo, Siang Han, Kenapa? 
Peneliti : Ko, disini aku mau tanya, sebenarnya apa yang menjadi kunci 
utama seorang model agar menjadi dianggap sebagai model profesional? 
Narasumber      : Kunci utama menjadi seorang model profesional itu 
sebenarnya komunikasi, biasanya orang awan pasti pertama menilai bahwa menjadi 
seorang model itu cukup mengandalkan kelebihan fisik semata, seperti badan langsing 
dsb, dan memiliki kemampuan catwalk di atas panggung. Tapi sejatinya, ada satu hal 
yang sangat basic, yang perlu di pahami oleh seorang model profesional. Yaitu 
ketrampilan dalam komunikasi. 
Peneliti : Lalu, apa yang menjadi alasan bahwa komunikasi menjadi hal 
yang yang krusial bagi seorang model? 
Narasumber    : Ya, karena model ini kan bekerja di bidang entertainment, yang 
nantinya akan tampil di depan publik, di lihat banyak orang dan juga pastinya 
bekerjasama dengan berbagai pihak. Seperti dengan designer, mua, fotografer,dan 
vendor maupun klien. Jadi para model ini harus dapat berkomunikasi dengan baik. 
Contohnya, kalau di ajak ngomong nyambung, bicara juga harus sopan tau etika, dan 
memiliki rasa percaya diri yang tinggi. 
Peneliti : Apa pengaruhnya seorang model harus mampu memiliki 
ketrampilan komunikasi yang baik? 
Narasumber    : Apabila seorang model mampu berkomunikasi dengan baik, 
mereka akan terbiasa berinteraksi dengan klien maupun orang lain di lingkup mode 
dan dampaknya adalah kemudahan untuk mendapatkan job dengan lebih mudah   
dan bisa mengkonfirmasi hal-hal yang perlu di bicarakan untuk keberhasilan suatu 
event atau acara. 
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Informan Pelatih 
 

Nama : Aghneta S.P.K 
 
Peneliti : Hallo selamat sore kak Agneta 
Narasumber   : Selamat sore Hani. 
Peneliti : Kak Agneta selaku pelatih di Genta, yang juga merupakan 
seorang model. Sebenarnya apakah ada standar khusus yang harus di penuhi untuk 
menjadi seorang model? 
Narasumber   : Dalam industri modeling, standar khusus yang di perhatikan itu 
biasanya terkait fisik, seperti tinggi badan minimal 160 atau yang di butuhkan 170 cm 
di lengkapi dengan proporsi tubuh yang ideal, serta penampilan yang menarik. 
Peneliti : Mengapa model harus memiliki postur tubuh yang ideal? 
Narasumber  : Sebenarnya, tuntutan tubuh yang ideal itu, bukan bertujuan untuk 
diskriminasi, akan tetapi dengan postur tubuh yang ideal dianggap lebih mudah 
menyesuaikan diri dengan kebutuhan klien. Contohnya pada kebutuhan peragaan 
busana ataupun iklan. Selian itu, tubuh juga harus kelihatan energik sehingga 
menujukan kesan yang segar, dinamis, dan juga menarik. 
Peneliti : Saat model tampil diatas panggung, para model terlihat sangat 
percaya diri, sebenarnya bagaimana seorang model itu selalu bisa menunjukan sikap 
percaya diri di atas panggung? 
Narasumber   : Ya, sebenarnya para model ini sebelum terjun di atas panggung, 
kita memiliki kesadaran diri bahwa para model perlu untuk latihan. Contohnya model 
harus berjalan tegap, dan langkah kaki yang sesuai dengan tempo atau tema fashion 
show, kemudian ekspresi juga berperan penting, misalnya saja mata harus fokus 
kearah depan atau kamera central serta raut wajah yang sesuai dengan tema, vierce 
untuk kesan serius pada tema kasual atau tersenyum pada tema fun atau anggun, maka 
dengan itu penonton yang melihat dapat dapat merasakan pesan tersirat serta emosi 
yang di bawakan model dengan percaya diri.
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Informan Model Rafa 

Nama   : Aurelia Rafa Firdaputri 
 
Peneliti : Selamat Malam rafa  
Narasumber : Malam kak Han... 
Peneliti : Disini aku mau tanya, untuk Rafa sendiri Bagaimana dulunya 
bisa di terima di Genta? 
Narasumber    : Awal mula aku di terima di Genta, karena tinggi badan aku 170 
cm dan berat 45 kg. Ya..seperti yang kita tahu selama ini, untuk jadi seorang model 
kan ada ketentuan dalam segi fisik, tapi bukan itu saja ternyata pas aku sudah 
bergabung di Genta, selain postur tubuh , ternyata kondisi fisik juga di perhatikan. 
Peneliti : Kondisi fisik seperti apa yang di maksud? 
Narasumber   : Model itu badannya harus energik, tujuannya biar penonton itu 
tertarik dan ikut semangat saat melihat penampilan para model. 
Peneliti : Untuk tetap eksis di dunia modeling, apakah ada langkah-
langkah khusus yang harus di lakukan? 
Narasumber   : Kalau dari aku, lebih ke kondisi fisik ya kak. Jadi aku selalu 
menjaga postur tubuh aku tetap ideal. Selain itu aku juga rutin latihan cara berdiri dan 
juga cara berjalan yang benar. Ya.. meskipun aku sudah lama gabung di Genta, tapi 
aku sadar bahwa latihan rutin itu sangat diperlukan agar keseimbangan dan ketepatan 
gerakan saat berjalan di atas panggung itu baik. 
Peneliti : Dari yang di sampaikan oleh ko Gerald sebelumnya, di katakan 
bahwa seorang model juga di tuntut untuk dapat berkomunikasi dengan baik, menurut 
Rafa, bagaimana cara melakukan atau menerapkan komunikasi yang baik? 
Narasumber : Iya, model di tuntut untuk bisa komunikasi supaya nanti terbiasa 
saat bicara sama klien, designer, fotografer maupun pelatih. Kalau sama mereka aku 
biasanya menggunakan Bahasa Indonesia yang formal sih kak, terus intonasi  suara 
juga aku gak sembarangan, mesti tepat,nggak terlalu cepat ataupun lambat. Jadi 
kesannya juga lebih sopan terus klien juga bisa paham. Tapi kalau bicara sama teman 
model yang seumuran, biasanya aku pakainya bahasa yang lebih santai, misalnya pas 
aku minta Early nemenin pergi ketoilet “ Early ,ayok temenin aku ke toilet po’o?” aku 
pakai bahasa non formal terus intonasinya ya gak di perhatikan,normal aja gitu. Jadi 
aku bicara juga menyesuaikan siapa yang aku ajak bicara. 
Peneliti : Selama bergabung di Genta, apa saja yang sudah di ajarkan? 
Narasumber : Yang aku dapatkan ya kak, selama belajar di Genta ini ada 
beberapa materi yang saya terima. Kelihatannya materinya kelihatan sederhana 
karena mengacu pada pengalaman hidup sehari hari kita. 
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Peneliti : Implementasinya apa saja di kehidupan sehari-hari, bisa nggak 
kasih contoh? 
Narasumber : Secara praktinya sih kita selalu di ajarkan cara berinteraksi dengan 
orang lain, kemudian juga di ajarkan mengenai dasar-dasar etika saat berkomunikasi. 
Misalnya, pas berbicara kita di haruskan menatap wajah lawan bicara kita, terus 
pemilihan kata itu juga sangat di perhatikan, kita nggak boleh menggunakan kata yang 
menentang, nggak boleh menyela, selain itu gestur tubuh juga di atur, semua itu 
arahkan untuk membuat nyaman dan tertarik.
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Informan Model Early 

Nama : Vincentia Early 
 
Peneliti : Hallo, sore Early?  
Narasumber  : Sore kak Hani 
Peneliti : Early, untuk menjadi seorang model itu kitreria nya seperti apa? 
Narasumber  : Kriteria yang harus di penuhi, kalau di lihat dari segi fisik, biasanya 
tinggi badan dan bentuk tubuh itu berpengaruh besar dalam kesuksesan seorang 
model. 
Peneliti : Mengapa tinggi badan dan bentuk tubuh sangat berpengaruh? 
Narasumber  : Karena dengan tubuh yang proporsional akan lebih menarik. 
Misalnya saja, pas kita lihat peragaan busana wedding. Kita bisa bayangkan kalau 
model yang membawakan gaun wedding tersebut tidak tinggi atau bisa di bilang 
belum memiliki bentuk badan yang proporsional, pasti kelihatannya kurang menarik. 
Jadi itu salah satu alasan kenapa seorang model harus memiliki tubuh yang tinggi dan 
proporsional, supaya menambah kesan anggun dan menarik saat memperagakan 
busana. 
Peneliti : Langkah apa yang di terapkan oleh Early agar tubuhnya tetep 
ideal dan tetap eksis di dunia modeling? 
Narasumber  : Kalau aku biasanya hanya menerapkan pola makan yang baik. 
Kebetulan, ada mama yang selalu ingatin aku supaya nggak makan -makanan junk 
food setiap hari, banyak minum air putih dan juga konsumsi sayur serta buah. Aku 
juga selalu diingatkan untuk nggak makan lebih dari jam tujuh malam supaya bisa 
menjaga tubuh tetap ideal. Kemudian, agar aku tetap eksis dan kemampuan 
modelingku nggak menurun aku selalu berlatih berjalan dengan high heels di rumah, 
karena kelas hanya di lakukan satu minggu sekali, jadi itu nggak cukup untuk melatih 
kaki saya supaya lebih luwes saat berjalan di atas panggung. 
Peneliti : Seorang model memiliki tuntutan untuk dapat berkomunikasi 
dengan baik. Menurut Early, bagaimana cara menerapkan komunikasi yang baik? 
Narasumber  : Iya...benar, seorang model di tuntut untuk dapat berkomunikasi 
dengan baik, ketika berbicara juga harus lebih berhati-hati dalam pemilihan kata yang 
digunakan. Sebagai contohnya, ketika aku bicara dengan desingner saat pakaian yang 
aku kenakan ukurannya nggak sesuai. Aku pasti mencoba menyampaikan nya kepada 
desingner untuk dapat menukar dengan baju yang lainnya” mbak, saya minta maaf ya, 
sepertinya baju ini sedikit kebesaran di badan saya jadi dada saya kelihatan, apa boleh 
saya tukar dengan baju model lain?” dengan pengungkapan seperti itu akan terdengar 
lebih sopan di bandingkan saya bilang” mbak ini bajunya, ukurannya kok gak pas 
sama aku” jika saya mengucapkan kata seperti itu, pasti akan menyingggung persaaan 
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orang lain. Jadi dari sini saya juga belajar untuk selalu membiasakan mengucapkan 
kata yang baik- baik aja, jadi lebih ke itu saja sih kak, bukan yang harus dengan nada 
gemulai. 
Peneliti : Selama bergabung di Genta, kesulitan apa yang early rasakan dan 
bagaimana cara mengatasinya? 
Narasumber  : Kesulitan yang aku rasakan saat awal-awal bergabung di Genta 
yaitu sulit dalam mempelajari gestur, karena aku belum terbiasa jalan tegak. Apalagi 
dengan memakai sepatu heels 15 cm. Itu susah banget biar seimbang jalannya, apalagi 
waktu jalan, langkah kaki juga harus di fullkan, bener-bener harus lebar . Terus 
ekspresi wajah ini harus kelihatan pierce, mata harus tegas, bibir tidak boleh senyum. 
Jadi pengalaman aku waktu pertama tampil, pas aku lihat foto. Wajah aku ekspresinya 
masih belum sesuai. Tapi sekarang sudah bisa sih terapin gesture yang tepat, jadi 
sekarang waktu tampil, aku lebih percaya diri. 
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Lampiran 2 Hasil Dokumentasi 

1. Hasil Observasi 

 
 

2. Hasil Dokumentasi 

A. Wawancara Pendiri Genta Talent School and Management 
 

Gambar 2 Dokumentasi Observasi 
(Sumber : Peneliti) 

Gambar 3 Dokumentasi Wawancara pendiri Genta Talent School and Management 
(Sumber : Peneliti) 
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B. Wawancara Pelatih Genta Talent School and Management 

 
 

C. Wawancara Model Rafa 
 

 

Gambar 4 Dokumentasi Wawancara Pelatih Genta Talent School and Management 
(Sumber : Peneliti) 

 

Gambar 5 Dokumentasi Wawancara Model Rafa 
(Sumber : Peneliti) 
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D. Wawancara Model Early 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 6 Dokumentasi Wawancara Model Early 
(Sumber : Peneliti) 
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Lampiran 3 Hasil Turnitin 
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Lampiran 4 Kartu Bimbingan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

84 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

85  

Lampiran 5 Lembar Revisi 

Lembar Revisi Dosen Pembimbing 1 
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Lembar Revisi Dosen Penguji 1 
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Lembar Revisi Dosen Penguji 2 
 



https://v3.camscanner.com/user/download

